
ISBN: 978-602-51095-2-2 Prosiding Seminar Nasional BSKJI “Post Pandemic Economy Recovery”  

I.4 Samarinda, 12 Juli 2022 

 

 

30 Tinjauan Mengenai Perubahan Iklim, Covid-19, Dan Konflik Antarnegara Terhadap Krisis Pangan Global 
 

TINJAUAN MENGENAI PERUBAHAN IKLIM, COVID-19, DAN 

KONFLIK ANTARNEGARA TERHADAP KRISIS PANGAN GLOBAL 
 

OVERVIEW OF CLIMATE CHANGE, COVID-19, AND INTERNATIONAL 
CONFLICT ON THE GLOBAL FOOD CRISIS 

 
Taratia Panggayuh Karahayon*, Tri Kariyono, Chairunnisa, Galih Prasetya 

Hidayat, Muhammad Rifqi Pinandhito, Tika Wahyudiana 
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Tekstil 

Jalan Jenderal Achmad Yani No. 390 Bandung, Jawa Barat, Indonesia 40272 
*Email:  taratia@kemenperin.go.id 

 

ABSTRAK 

Krisis pangan merupakan salah satu ancaman yang disebabkan oleh terjadinya kelangkaan pangan. 
Meningkatnya kejadian ini diperburuk dengan adanya perubahan iklim, pandemi Covid-19 dan konflik 

antarnegara yang menyebabkan perlambatan dan kemerosotan ekonomi meningkat secara signifikan. 
Penulisan ini bertujuan untuk memastikan ketahanan pangan global di masa depan, memahami dampak 
perubahan iklim, pandemic Covid-19 dan konflik antarnegara pada produksi pangan. Penelitian diawali 

dengan pengumpulan sumber yang berjenis studi pustaka yang kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami pengaruh perubahan iklim, Covid-19, dan 
konflik antarnegara terhadap peningkatan krisis pangan global. Dari kajian yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa perubahan iklim memiliki implikasi yang luas terhadap ketahanan pangan global dan 
telah berdampak secara substansial pada produksi pertanian di seluruh dunia. Pada saat bersamaan, 
Covid-19 juga berdampak dalam perubahan nilai supply – demand yang membuat produsen dengan 

skala kecil berada dalam situasi yang sulit. Diperkirakan bahwa pandemi ini dapat memangkas ekonomi 
global sebesar 8.5 triliun US Dollar dalam dua tahun. Kondisi krisis pangan di era post-pandemi ini 
diperparah dengan adanya konflik antarnegara Rusia dan Ukraina yang menjadi alasan utama dari 

terganggunya perdagangan dunia yang akan mengganggu rantai pasok pangan dunia dan akan 

mengakibatkan kelangkaan dan lebih parahnya lagi mengakibatkan krisis pangan global. 

Kata kunci: krisis pangan global, perubahan iklim, Covid-19, konflik antarnegara 

 

ABSTRACT 
Food crisis is one of the threats caused by food scarcity. This is exacerbated by climate change, Covid-
19 pandemic and conflicts between countries that caused a significantly increased economic crisis. This 
paper aims to ensure global food security in the future, understand the impact of climate change, the 
Covid-19 pandemic and conflicts between countries on food production. This research begins with 
literature study, continued by using qualitative research methods to understand the effects of climate 
change, Covid-19, and conflicts between countries that can increase the global food crisis. From this 
research, it is known that climate change has a broad impact on global food security and has a 
substantial impact on agricultural production worldwide. At the same time, Covid-19 also has an impact 
decreasing the supply – demand value which puts small-scale producers in a difficult situation. It is 
estimated that this pandemic could reduce the global economic growth by US$8.5 trillion in two years. 
The food crisis condition in the post-pandemic era is exacerbated by the conflict between Russia and 
Ukraine which is the main reason for the disruption of world trade which can also disrupt the world food 
supply chain and will lead to scarcity and even worse lead to a global food crisis. 

Keywords: global food crisis, climate change, Covid-19, interstate conflict 

 
PENDAHULUAN 

Krisis pangan dan kelaparan merupakan salah satu ancaman yang disebabkan oleh adanya 
kelangkaan pangan, sehingga hal ini menjadi isu global dan membutuhkan penanganan dari 
berbagai pihak tak terkecuali organisasi pangan dunia atau FAO (United Nations Food and 
Agriculture Organization). Dalam mengamankan pasokan pangan suatu negara harus 
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direncanakan dengan sangat kompleks. Hal ini dikarenakan beberapa aspek seperti globalisasi 

proses produksi, rantai pasok, hingga sarana produksi harus berjalan secara beriringan[1]. 

IPC merupakan metode yang digunakan untuk menjelaskan ketersediaan pangan yang 
secara rinci yang didapatkan dari pengumpulan bukti dalam periode 2-3 bulan. Status dan 

hasil IPC dapat digunakan untuk menentukan strategi yang tepat dalam menghadapi krisis 
pangan tergantung situasi suatu negara atau wilayah[1]. Untuk menganalisa krisis pangan 
yang terjadi baik di suatu negara maupun global terbagi menjadi beberapa tahapan seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan analisis IPC Phase [1] 

 

Kelaparan global saat ini meningkat dan telah terjadi sejak 2014, setelah bertahun-tahun 
menurun. Proporsi orang kurang gizi di seluruh dunia juga meningkat menjadi 10,6% pada 

tahun 2015 dan kemudian menjadi 11% pada tahun 2016. Menurut FAO, jumlah orang yang 
kekurangan gizi di dunia diperkirakan mencapai 821 juta pada tahun 2017, yaitu sekitar satu 

dari sembilan orang[1]. Peningkatan kerawanan atau krisis pangan ini menunjukkan risiko 
yang signifikan untuk gagal mencapai target Sustainable Development Goal (SDG) untuk 
pemberantasan kelaparan pada tahun 2030[2]. 

Dalam sepuluh tahun terakhir, variabilitas iklim yang ekstrem, frekuensi dan intensitas 

konflik, serta perlambatan dan kemerosotan ekonomi meningkat secara signifikan. 
Meningkatnya kejadian ini, yang juga diperburuk oleh pandemi Covid-19, telah menyebabkan 

peningkatan kelaparan dan telah merusak kemajuan dalam mengurangi segala bentuk 
kekurangan gizi, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah[3]. Oleh 
karena itu, tulisan ini diharapkan dapat membantu memahami dampak perubahan ini pada 

produksi pangan sangat penting untuk memastikan ketahanan pangan global di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data 

Penelitian diawali dengan pengumpulan sumber. Sumber penelitian ini berjenis studi 

pustaka yang diperoleh dari buku, jurnal, website, serta laporan yang relevan dengan kajian 
penelitian. Guna memperoleh sumber penelitian tersebut, peneliti melakukan telaah dari 
berbagai laporan ataupun situs resmi yang dapat diakses secara daring. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang berkaitan dengan krisis pangan serta hubungannya dengan 
faktor-faktor perubahan iklim, Covid-19, dan konflik antar negara. Selanjutnya dianalisis 

dengan metode penelitian kualitatif dan disajikan dalam bentuk eksplanatif yang 
menggambarkan suatu peristiwa serta menjelaskan sebab – akibatnya.  

 



ISBN: 978-602-51095-2-2 Prosiding Seminar Nasional BSKJI “Post Pandemic Economy Recovery”  

I.4 Samarinda, 12 Juli 2022 

 

 

32 Tinjauan Mengenai Perubahan Iklim, Covid-19, Dan Konflik Antarnegara Terhadap Krisis Pangan Global 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Peningkatan Krisis Pangan Global 

Menurut Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), perubahan iklim dapat 
diidentifikasi (salah satunya dengan menggunakan uji statistik) melalui perubahan rata - rata 
dan/atau variabilitas sifat - sifatnya yang bertahan untuk waktu yang lama (beberapa dekade 

atau lebih[4]. Perubahan iklim memiliki implikasi yang luas terhadap ketahanan pangan global 
dan telah berdampak secara substansial pada produksi pertanian di seluruh dunia [5]. 
Perubahan iklim akan mempengaruhi suhu, curah hujan, dan kecepatan angin yang semuanya 

berdampak pada ketersediaan air dan jasa ekosistem lainnya yang menjadi sandaran 
pertanian, sehingga berdampak pada hasil panen [2]. 

Menilai dampak perubahan iklim, sejak tahun 1970-an suhu permukaan global 

menghangat pada rata-rata 0,16˚C hingga 0,18˚C per dekade, tingkat yang lebih tinggi dari 
pada periode mana pun sejak revolusi industri. Selama periode yang sama, ditemukan bahwa 

suhu musim tanam, di seluruh area panen untuk sepuluh tanaman global teratas (barli, 
singkong, jagung, beras, kelapa sawit, lobak, sorghum, tebu, kedelai, dan gandum) meningkat 
0,5˚C menjadi 1.2˚C [6]. Secara bersamaan, perubahan pola curah hujan meningkatkan 

kemungkinan gagal panen dan mengurangi hasil panen di daerah tadah hujan [7]. Pergantian 
pola curah hujan yang diprediksi, bersama dengan peningkatan suhu permukaan, juga dapat 
mengakibatkan kondisi iklim yang lebih panas dan lebih kering. Diperkirakan pada akhir abad 

21 akan terjadi peningkatan intensitas dan/atau durasi kekeringan dalam skala regional hingga 
global [8]. Studi simulasi memperkirakan musim panas yang ekstrim akan terjadi dua kali 

dalam satu dekade di masa depan [5]. 

Perubahan iklim yang ekstrim mengakibatkan kerugian pada produktivitas pertanian, 
produksi pangan dan pola tanam yang berakibat pada jumlah, kualitas dan keberagaman 

pangan, serta proses distribusi pangan sehingga berkontribusi pada ketersediaan pangan. 
Melalui The State of Food Security and Nutrition in The World 2018, FAO menyampaikan 
hubungan sederhana antara perubahan iklim ekstrim dapat dijelaskan melalui data yang 

dibandingkan dengan angka kurang gizi suatu daerah atau wilayah [1], [9]. Berdasarkan data, 
36% negara yang mengalami kenaikan angka kurang gizi sejak 2005 bertepatan dengan 
terjadinya kekeringan parah yang melanda negara tersebut. Negara yang terpapar perubahan 

iklim ekstrim lebih tinggi juga memiliki angka kekurangan gizi lebih tinggi dibandingkan dengan 
negara dengan paparan perubahan iklim ekstrem yang lebih rendah. 

FAO menyebutkan bahwa 34 dari 51 negara yang mengalami krisis pangan yang 

disebabkan oleh perubahan iklim yang ekstrim. 20 diantaranya mengalami keadaan darurat 
krisis pangan pada level akut. 29 juta orang membutuhkan bantuan kemanusiaan (IPC Fase 3 

dan di atasnya), termasuk 3.9 juta orang yang membutuhkan bantuan penyelamatan yang 
mendesak (IPC Fase 4 dan di atasnya). Pengaruh iklim pada negara-negara tersebut meliputi 
kekeringan, banjir, siklon, jeda hujan, curah hujan tidak menentu, dan awal musim hujan yang 

terlambat[10]. 

Perubahan iklim ekstrim mengakibatkan kerusakan lahan dan kerugian pada produksi 
pangan. Kerusakan dan kerugian pada sektor agrikultura disebabkan oleh kekeringan, 

terutama sektor tanaman dan peternakan. Sektor perikanan dan perhutanan tidak terlalu 
mengalami kerugian signifikan secara global, tetapi berdampak besar bagi negara yang 
bergantung pada kedua sektor tersebut. Berdasarkan analisis FAO berdasarkan data 67 negara 

berkembang yang terpapar perubahan iklim ekstrim yang terjadi pada 2003-2013 diperkirakan 
mengalami kehilangan 330 juta ton biji-bijian, kacang-kacangan, daging, susu, dan komoditas 

lainnya [1], [9]. Analisis yang dilakukan berdasarkan data tahun 2006-2016, kerusakan dan 
kerugian produksi pangan akibat perubahan iklim ekstrem dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Tabel 1. Dampak Perubahan Iklim terhadap Populasi yang Mengalami Krisis Pangan2018[1]  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Subsektor Tanaman dan Peternakan yang Mengalami Kerusakan dan Kerugian Tertinggi 
Akibat Bencana terkait Perubahan Iklim [1] 

 

Pengaruh Covid-19 terhadap Peningkatan Krisis Pangan Global 

Pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh novel coronavirus SARS-nCoV-2 menyebar 
dengan sangat luas dan cepat. Banyak negara mendeklarasikan keadaan darurat mengenai 

kesehatan. World Health Organization (WHO) mengindikasi bahwa pandemi ini tidak hanya 
terkait masalah kesehatan, tetapi juga mempengaruhi sektor lain, termasuk sektor pangan. 
Pada awal masa pandemi, permintaan pangan meningkat karena adanya pembelian komoditas 

esensial yang berlebihan sebagai akibat dari fenomena panic buying [11]. Di sisi lain, rantai 
pasokan makanan selama pandemi Covid-19 juga terganggu. Permasalahan rantai pasokan 

pangan tidak hanya berdampak terhadap produsen, distributor dan konsumen, namun 
berdampak juga pada industri pengolahan makanan. Proses produksi berkurang dan bahkan 
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dihentikan sementara apabila terdapat pekerja yang terpapar Covid-19, sedangkan pekerja 

lain diliburkan karena riskan tertular[12].  

 

 
Gambar 3. Mekanisme langkah-langkah ketahanan pangan[12] 

 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan pembatasan mobilitas orang, barang, dan jasa, yang 
berdampak pada gangguan transportasi dan distribusi pangan. Pembatasan ini berdampak 

pada akses langsung makanan ke konsumen akibat lockdown, penutupan gerai makanan, 
kehilangan pendapatan, dan perubahan harga[13], [14]. Pada akhirnya, pandemi Covid-19 
mendorong pemerintah untuk melakukan mekanisme yang berlaku dalam keadaan darurat 

dan mempengaruhi transaksi dalam pasokan pangan. Pada saat bersamaan, hal ini juga 
berdampak dalam perubahan nilai supply – demand yang membuat produsen dengan skala 

kecil berada dalam situasi yang sulit [15], [16]. Pandemi Covid-19 juga mengakibatkan 
dampak negatif lain. Diperkirakan bahwa pandemi ini dapat memangkas ekonomi global 
sebesar 8.5 triliun US Dollar dalam dua tahun[14]. 

 

Tabel 2. Pekerjaan dan mata pencaharian dalam sistem pangan (skala satu juta)[15] 

 

 

Pandemi Covid-19 juga mengakibatkan dampak negative lain. Diperkirakan bahwa 
pandemic ini dapat memangkas ekonomi global sebesar 8.5 triliun US Dollar dalam dua tahun 
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[17].Seluruh pihak yang terlibat dalam sistem pangan merasakan dampak penurunan 

ekonomi. Produsen, agribisnis kecil dan menengah dan institusi keuangan mendapatkan 
dampak negatif dalam penurunan pendapatan. Hal tersebut dikarenakan kapasitas produksi 
yang terhambat, pasar yang terbatas akibat adanya regulasi pembatasan dalam mencegah 

penyebaran Covid-19, remitansi yang terbatas, kehilangan pekerjaan dan biaya kesehatan 
yang tidak terduga[18]. Berdasarkan Tabel 2, sistem pangan secara langsung mempekerjakan 

lebih dari satu miliar manusia. Tindakan mitigasi Covid-19 dan pengendalian terhadap resesi 
ekonomi memiliki dampak ekonomi yang mendalam dan menempatkan 10 juta pekerjaan dan 
kelangsungan hidup dalam bahaya[15], [16]. 

 

Pengaruh Konflik Antarnegara terhadap Peningkatan Krisis Pangan Global 

Konflik antar negara memiliki pengaruh signifikan dalam memperparah kondisi krisis 
pangan di era post-pandemi. Untuk negara yang masih mengandalkan impor dalam memenuhi 

pasokan pangan, adanya konflik antarnegara akan berpengaruh pada proses ekspor sumber 
pangan kepada negara importir, sehingga proses tersebut akan terganggu dan akan 
mendorong terjadinya kelangkaan pangan dan kenaikan harga pangan dunia. Beberapa 

negara dengan pasokan pangan yang berlimpah pun akan tetap terdampak karena masih 
bergantung pada negara lain untuk memenuhi kebutuhan energi dalam menunjang proses 
produksi pangan dan sarana pendukungnya. Sementara itu, kelangkaan sumber energi pun 

berimplikasi pada kenaikan harga energi terutama batubara[19], [20]. Hal ini tentunya akan 
berpengaruh terhadap kenaikan biaya produksi pangan yang mengakibatkan kenaikan harga 

pangan secara keseluruhan. 

Rusia dan Ukraina merupakan produsen dan pengekspor utama biji-bijian dan minyak 
sayur. Ukraina adalah pengekspor utama gandum (18 juta ton), jagung (27,9 juta ton), minyak 

bunga matahari (6,8 juta ton), dan rapeseed (2,4 juta ton) yang memiliki andil besar dalam 
perdagangan internasional untuk tanaman tersebut, lihat pada Gambar 4[10], [21]. Rusia juga 
merupakan eksportir besar di bidang batu bara dimana produk turunannya digunakan dalam 

menunjang proses produksi maupun sarana pertanian[19]. Sebagai embargo perdagangan 
unilateral dan bilateral semacam itu Rusia dapat mempengaruhi ketersediaan produk-produk 
ini di pasar internasional[22], [23]. Apabila konflik antar kedua negara ini menjadi 

berkepanjangan, dikhawatirkan akan mengganggu rantai pasok pangan dunia dan akan 
mengakibatkan kelangkaan dan lebih parahnya lagi mengakibatkan krisis pangan dunia. 

Pembatasan ekspor Ukraina dan Rusia, pemblokiran pelabuhan (Laut Blac dan Laut 

Azov) Ukraina dan sanksi internasional terhadap Rusia menjadi alasan utama dari 
terganggunya perdagangan dunia[24]. Alasan lainnya berkaitan dengan kondisi negara 

diantaranya kurangnya bahan bakar, benih, dan pupuk di Ukraina dan pertempuran di zona 
produksi pertanian Ukraina. Hal tersebut mengubah keadaan pasar internasional seperti 
penurunan ekspor dan kenaikan harga biji-bijian seperti gandum, jagung dan sunflower oil. 
Keadaan ini memberikan risiko kepada beberapa negara di Afrika Utara dan Timur Tengah 
yang mengandalkan impor untuk memenuhi kebutuhan negaranya. 
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Gambar 4. Perbandingan Perdagangan Biji-bijian Rusia dan Ukraina [10] 

 

Pada tahun 2020, 2.996 juta ton biji-bijian (termasuk beras) diproduksi di seluruh 

dunia. Berdasarkan data FAOSTAT yang terdapat pada Gambar 6a, dari jumlah tersebut 4% 
di produksi di Rusia dan 2% di Ukraina. Salah satu penelitian [25] menyebutkan bahwa Ukraina 
memproduksi biji-bijian untuk pasar global relatif terbatas jumlahnya. Jadi jika terjadi 

penurunan ataupun kerugian total produksi biji-bijian di Ukraina tidak akan menjadi 
kemunduran secara global. Dampak tidak langsung dari penurunan produksi Ukraina 

diantaranya penimbunan persediaan pangan sehingga menyebabkan gangguan pada pasar. 
Kekurangan dan surplus yang kecil dapat menyebabkan efek harga yang signifikan. Lonjakan 
harga pasar internasional biasanya disebabkan oleh beberapa eksportir yang cenderung 

melakukan pembatasan ekspor untuk menjaga ketahanan pangan dan harga yang stabil di 
pasar domestik. Sehingga akibatnya harga internasional semakin meningkat dan pasar tetap 
bergejolak. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 5. Data produksi global di beberapa negara, (a) biji-bijian, (b) gandum [10] 

 

Importir terbesar gandum Ukraina adalah Mesir, Indonesia, Bangladesh, Turki dan 
Yaman. Rusia mengekspor gandumnya terutama ke Mesir dan Turki. Oleh karena itu, dua 
negara tersebut sangat bergantung pada Ukraina dan Rusia sebagai pengimpor gandum. 

Sekitar 30% impor jagung mereka berasal dari Ukraina, sementara Turki sendiri menerima 
sekitar 45% impor jagung Rusia. Dampak konflik di Ukraina terhadap ketahanan pangan di 

negara-negara pengimpor biji-bijian akan ditentukan oleh kombinasi impor dan 
swasembada[25]. Contohnya, Pakistan akhirnya mengimpor 10% dari kebutuhan negaranya 
yaitu sekitar 2,5 juta ton gandum pada tahun 2020 yang setengahnya berasal dari Rusia dan 

setengahnya lagi berasal dari Ukraina. Negara ini telah memproduksi sebesar 90% untuk 
mencukupi kebutuhannya sendiri. Dibandingkan dengan Nigeria yang hampir tidak 
memproduksi gandum sendiri, mengimpor sebanyak 6,5 juta ton gandum dengan 1,1 juta ton 

berasal dari Rusia pada tahun 2020 dan sisanya berasal dari Ukraina[10]. Karena 
ketergantungan impor yang tinggi, pertumbuhan konsumsi di Nigeria tampaknya sangat 
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terpengaruh oleh gangguan pasar internasional yang disebabkan oleh konflik di Ukraina[26], 

[27]. Efek akhir pada ketahanan pangan di negara tersebut tergantung kemampuan mereka 
untuk negosiasi pasar di beberapa negara selain Rusia dan Ukraina. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 6. (a) Pembagian impor gandum dan jagung dari Ukraina dan Rusia pada total impor di 
Turki dan Mesir (b) Swasembada gandum dan jagung di Turki dan Mesir [10] 

 

Keterkaitan Perubahan Iklim, Covid-19, dan Konflik Antarnegara terhadap 

Peningkatan Krisis Pangan Global 

Variabilitas iklim yang ekstrim menciptakan dampak ganda dan majemuk pada sistem 
pangan. Hal ini secara negatif mempengaruhi produktivitas pertanian (hasil panen dan 

intensitas tanam), dan juga mempengaruhi impor pangan karena negara-negara mencoba 
untuk mengkompensasi kerugian produksi dalam negeri. Bencana terkait iklim skala menengah 
dan besar dapat menyebabkan dampak yang signifikan di seluruh rantai nilai pangan, dengan 

konsekuensi negatif pada pertumbuhan sektor dan pada agroindustri pangan dan nonpangan. 
Lonjakan dan volatilitas harga pangan cenderung mengikuti iklim ekstrem (seringkali 

dikombinasikan dengan hilangnya pendapatan pertanian), mengurangi akses ke pangan dan 
secara negatif mempengaruhi kuantitas, kualitas dan keragaman makanan dari makanan yang 
dikonsumsi. Selain itu, curah hujan yang tidak menentu dan suhu yang lebih tinggi 

membahayakan kualitas dan ketahanan pangan dan meningkatkan kemungkinan kontaminasi 
tanaman dan wabah hama dan penyakit. 

Konflik berdampak negatif pada hampir semua aspek sistem pangan, mulai dari 

produksi, pemanenan, pemrosesan dan transportasi hingga pasokan input, pembiayaan, 
pemasaran, dan konsumsi. Dampak langsung dapat menjadi signifikan, terutama yang 
berkaitan dengan perusakan aset pertanian dan mata pencaharian (seperti tanah, ternak, 

tanaman, persediaan benih atau infrastruktur irigasi), perampasan sumber daya alam secara 
paksa atau korup, dan pemindahan dari lahan, area penggembalaan ternak, dan daerah 

penangkapan ikan[28]. Ketika konflik dan ketidakamanan sipil mengganggu dan membatasi 
perdagangan serta pergerakan barang dan jasa, ada juga efek negatif pada ketersediaan 
makanan, termasuk makanan bergizi yang merupakan makanan sehat, dan adanya kenaikan 

harga barang yang diperdagangkan, yang berdampak negatif. mempengaruhi akses pangan 
dan pemanfaatan pangan di tingkat rumah tangga. Konflik terganggunya aliran makanan, 
dana, tenaga kerja dan barang-barang penting lainnya melalui pasar; menciptakan 

kekurangan; dan berkontribusi pada kenaikan harga, sehingga merusak fungsi pasar. Konflik 
juga dapat mengikis keuangan untuk perlindungan sosial dan perawatan kesehatan sehingga 

merusak kesehatan dan gizi[29]. 

Perlambatan dan penurunan ekonomi juga terutama berdampak pada sistem pangan 
melalui efek negatifnya terhadap akses masyarakat terhadap makanan, termasuk 

keterjangkauan makanan sehat, karena menyebabkan peningkatan pengangguran dan 
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penurunan upah dan pendapatan[30]. Hal ini terjadi terlepas dari apakah mereka didorong 

oleh perubahan pasar, perang dagang, kerusuhan politik, atau pandemi global seperti Covid-
19. Seperti yang ditunjukkan dalam laporan edisi 2019, untuk negara-negara yang bergantung 
pada perdagangan komoditas primer, ketahanan pangan dan gizi sangat rentan ketika 

perlambatan dan penurunan ekonomi terkait dengan guncangan perdagangan internasional. 
Dampak dari perlambatan dan kemerosotan ekonomi juga dapat dirasakan sangat berat di 

sektor pangan dan pertanian, baik karena apa yang terjadi di dalam sektor tersebut (misalnya 
berkurangnya kemampuan untuk berinvestasi dalam siklus perencanaan berikutnya) dan 
karena keterkaitan kota-desa[9], [10]. Dampak-dampak ini dapat sangat berbahaya bagi 

negara-negara yang tertinggal dalam hal pembangunan ekonomi, karena sektor pangan dan 
pertanian menyumbang sebagian besar lapangan kerja dan output di negara-negara ini. 

Kebutuhan untuk mengubah pola konsumsi dapat menyebabkan rumah tangga rentan beralih 
dari makanan bergizi ke makanan yang lebih padat energi dengan nilai gizi minimal, atau 
memotong pengeluaran untuk berbagai layanan dasar untuk kesehatan dan pencegahan 

penyakit. Perlambatan dan penurunan ekonomi juga mengurangi ruang fiskal bagi pemerintah 
untuk memberikan dukungan kepada masyarakat miskin. 

 

KESIMPULAN 

Perubahan iklim memiliki implikasi yang luas terhadap ketahanan pangan global dan 

telah berdampak secara substansial pada produksi pertanian di seluruh dunia. Negara yang 
terpapar perubahan iklim ekstrim lebih tinggi juga memiliki angka kekurangan gizi lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara dengan paparan perubahan iklim ekstrem yang lebih rendah. 
Pada saat bersamaan, Covid-19 juga berdampak dalam perubahan nilai supply – demand yang 
membuat produsen dengan skala kecil berada dalam situasi yang sulit. Pandemi Covid-19 

mengakibatkan pembatasan mobilitas orang, barang, dan jasa, yang berdampak pada 
gangguan transportasi dan distribusi pangan. Pembatasan ini berdampak pada akses langsung 

makanan ke konsumen akibat lockdown, penutupan gerai makanan, kehilangan pendapatan, 
dan perubahan harga. Kondisi krisis pangan di era post-pandemi ini diperparah dengan adanya 
konflik antarnegara Rusia dan Ukraina yang merupakan produsen dan pengekspor utama biji-

bijian dan minyak sayur yang memiliki andil besar dalam perdagangan internasional untuk 
tanaman tersebut. Penelitian tentang ketahanan pangan adalah kepentingan nasional dan 
global karena memberikan informasi dasar kepada pembuat kebijakan tentang situasi saat ini 

dan apa yang perlu dilakukan di masa depan untuk beradaptasi dan mengurangi dampak. Oleh 
karena itu, penting untuk mengkaji tema penelitian dan pola penelitian yang berkelanjutan 

mengenai peristiwa yang dapat memicu peningkatan krisis pangan di tingkat global agar 
tindakan adaptasi dan mitigasi yang memadai dapat diambil untuk memastikan ketahanan 
pangan global di masa depan. 
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